
3 Tipologi Manusia Durhaka 
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> ) 9 S' »</ / //< / »< \ ' w< * Pi s'' \ 

4 * -,«■ " - —3 * sX+’-J*’ k aA) .^*1 J, 

"o' ^ ^ ' / 

V A • !i 

Jij — 1 V ‘ — >_> 



X&i UJL/' 1 Ll^Jut 

jl* 




Ma ’ asyiral Muslimin, Sidang 
Jum 'at Rahimakumullah . 

Manusia adalah makhluk 
ciptaan Allah yang sempuma dan 
mulia. Kesempurnaan dan 
kemuliaan itu tidak hanya terlihat 
dari segi fisiknya saja. Melainkan 
terletak pada daya pikir yang 
dimiliki oleh manusia. Dan inilah 
yang membedakan manusia 
dengan makhluk Allah yang lain. 
Sebagaimana firman Allah SwT: 
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"...hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia . Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi 
(tan ah) dan menjadikan kamu 
pemakmumya (menghuni dan 
mengolah hasil bumi untuk 



kepentingan manusia)". (Hud: 61) 
Ayat di atas menunjukkan 
tugas yang penting bagi manusia 
yaitu menyembah (beribadah) 
kepada Allah SwT. 

Mengenai tugas dan kemuliaan 
manusia, Allah SwT juga 
berfirman dalam ayat yang lain: 
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“ Dan aku tidak menciptakan 
jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada- 
Ku . ” (Adz-Dzariyat: 56) 

Ma' asyiral Muslimin , Sidang 
Jum 'at Rahimakumullah . 

Menyembah Allah SwT, taat, 
tidak mengkufuri dan tunduk 
kepadaNya adalah tugas utama 
seorang manusia sebagai hamba 
dan makhluk ciptaanNya. Dan 
Allah SwT sebagai sang Khalik 
(pencipta) akan memberikan hak 
kepada manusia untuk mengelola 
bumi dan seisinya ini. Itulah 
sketsa perumpamaan hamba dan 
pencipta-Nya. 

Manusia yang lupa, atau 
melupakan dirinya kepada 
penciptaanya adalah manusia yang 
rugi sepanjang masa, manusia 
durhaka sepanjang masa dan 
manusia tak tau diri sepanjang 
masa. 

Ma' asyiral Muslimin, Sidang 
Jum 'at Rahimakumullah. 

Kita bisa menyebut ketiga 
manusia itu sebagai manusia yang 
terjangkit penyakit amnesia 



sesaat. Amnesia yang timbul 
karena keangkuhan, 
kesombongan dan keserakahan 
mereka. 

Pertama, tipologi manusia 
Fir 'aun. Sikap mendasar pada 
manusia bertipologi ini adalah 
angkuh, sombong dan 
pembangkang. Sebagaimana kisah 
Fir’aun, bahwa Allah tidaklah 
menciptakan dan memberikan 
rizki kepada kita begitu saja, tanpa 
diperintah maupun dilarang. 

Untuk menegakkan hujjah pada 
hamba, Allah mengutus seorang 
Rasul. Barangsiapa yang mentaati 
Rasul, maka ia akan masuk surga. 
Barangsiapa yang durhaka, ia 
akan masuk neraka. 




“ Sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada kamu (hai 
orang kafir Makkah) seorang 
Rasul, yang menjadi saksi 
terhadapmu, sebagaimana Kami 
telah mengutus (dahulu) seorang 
Rasul kepada Fir 'aun. Maka 
Fir 'aun mendurhakai Rasul itu, 
lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat .” (QS. A1 
Muzammil: 15-16). 

Inilah Fir’aun seorang 
penguasa yang dlalim, angkuh dan 
sombong. Dan Fir’aun inilah 
perumpamaan bagi pemimpin 
yang dlalim, angkuh dan durhaka 
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pada Rasul dan Allah SwT. 

Kedua, tipologi manusia 
Qarun, seorang konglomerat, 
pengusaha yang kaya raya, tapi 
kufur dan kikir. Selalu 
menempatkan urusan dunia di 
atas urusan akhirat, manusia yang 
telah jatuh dalam kesenangan 
dunia yang fana dan membuatnya 
kufur. Allah SwT berfirman: 
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"Qarun berkata: “ Sesungguh - 
nya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku 
Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah 
membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu, 
tentang dosa-dosa mereka. ” (Al- 
Qashash: 78) 

Demikianlah Al-Qur’an 
mengungkapkan sikap kufur dan 
durhakanya Qarun pada Allah 
SwT. Tipologi Qarun adalah per- 
umpamaan bagi seorang konglo- 
merat atau orang kaya yang durha- 
ka pada Dzat yang memberinya 
rizki dan kenikmatan di dunia. 

Ketiga, tiplogi Haman, 
seorang ahli konstruksi dan 
intelek yang durhaka kepada Allah 
SwT. Dia adalah sekutu Fir’aun 
yang selalu patuh dan taat dengan 
apa yang diperintahkan oleh 
Fir’aun. 







“ Dan berkata Fir 'aun: "Hai 
pembesar kaumku, aku tidak me- 
ngetahui tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarlah hai Haman untuk- 
ku tanah liat kemudian buatkan- 
lah untukku bangunan yang tinggi 
supaya aku dapat naik melihat 
Tuhan Musa, dan sesungguhnya 
aku benar-benar yakin bahwa dia 
termasuk orang-orang pendusta. ” 
(Al-Qashash: 38) 

Haman adalah sebuah cermin 
bagi para intelek atau ahli 
konstruksi yang durhaka dan 
selalu tunduk pada pemimpin 
yang dlalim dan durhaka. Dia 
tidak lagi menghiraukan norma- 
norma agama dan jati dirinya 
sebagai seorang Muslim. 

Dari ketiga gambaran tipologi 
manusia durhaka di atas, tentu kita 
sebagai seorang Muslim harus 
membentengi dan menjauhkan diri 
kita dari ketiga tipologi terscbut. 
Salah satu cara yang efektif adalah 
senantiasa memuhasabah 
(mengevaluasi) diri kita sendiri, 
jangan sampai kita disibukkan 
mengevaluasi diri orang lain, tapi 
diri kita sendiri tidak lebih baik dari 
orang tersebut.* 




Khutbah kedua 
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Akhimya marilah kita berdoa 
dengan khusu 1 kepada Allat SwT, 
dan berharap agar doa kita 
dikabulkan.* 
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